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Kata Pengantar

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah SWT, karena atas rahmat-Nya buku ini selesai
disusun dengan judul "Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Tanaman Bawang
Merah Berbasis Android"

Buku ini menyajikan cara penggunaan aplikasi sistem pakar diagnosa hama dan penyakit
penting yang menyerang tanaman bawang merah, serta dilengkapi dengan solusi teknik
pengendaliannya secara praktis yang mudah dilakukan oleh petani. Tujuan penyusunan
adalah untuk memberikan informasi bagi penyuluh, petani, dan praktisi pertanian yang
ingin menggunakan aplikasi tersebut.

Kegiatan ini terlaksana atas bantuan dana dan kerjasama KP4S —Balitbangtan Kementan
tahun 2018 dengan Universitas Borobudur Jakarta.

Atas bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak dalam kegiatan ini serta penyusunan dan
penerbitan buku ini, kami sampaikan ucapan terimakasih. Semoga buku pedoman ini
bermanfaat bagi perkembangan budidaya sehat bawang merah di Indonesia.

Jakarta, 1 Oktober 2018
Tim Penyusun
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\ Pendahuluan

 Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas strategis di Indonesia.
Usahatani bawang merah menjadi sumber pendapatan dan kesempatan kerja bagi petani
di Indonesia yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi.
Salah satu kendala dalam pengelolaan budidaya tanaman bawang merah adalah adanya
serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). OPT yang menyerang tanaman
bawang merah cukup beragam, sehingga dalam pengendalian dan pengamanan tanaman
bawang merah dari serangan OPT tersebut bukan pekerjaan yang mudah. Di samping itu,
ketersediaan informasi, ilmu dan teknologi tentang OPT pada tanaman bawang merah
dan pengendaliannya hingga saat ini sangat terbatas.

e Sistem pakar adalah aplikasi yang dirancang untuk menggantikan pakar dalam konsultasi,
sehingga seseorang yang menggunakan aplikasi tersebut seolah-olah berkonsultasi
langsung dengan seorang pakar. Aplikasi ini dirancang berdasarkan visualisasi gejala
serangan hama dan penyakit pada daun, akar maupun umbi bawang merah. Pengguna
membandingkan gambar gejala serangan yang ditemui di lapang dan dicocokkan dengan
gambar-gambar pada aplikasi yang sesuai sampai ditemukannya hama atau penyakit yang
dimaksud dan teknik pengendaliannya.
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HASIL PENELITIAN

LANGKAH-LANGKAH PASANG APLIKASI SISTEM PAKAR BAWANG MERAH

Applikasi Sistem Pakar
Bawang Merah siap

Google Play Q dijalankan
Pakar Bawang Merah
M‘ Cerita Anak: Bawang Mearah dan m
50 % a 3

ang Merah Untuk £

SISTEM PAKAR
BAWANG MERAH

_ . wang Mersh : B I T s
o i 4-. | .
i
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,\\;) 7 CERI: Bawang Putih dan Merah ey g~ —— ==
X .
. - SR )

Hibah KPAS Kementrian Pertanian Tahun 2018

N

Dikembangkan oleh

1. Tekan gambar Play Store o e

2. Ketik Pakar Bawang Merah, pilih Gambar Pakar Bawang ()
Merah Balitbangtan-Unbor Versi 1.00

3. Tekan tombol Buka atau Instal, maka aplikasi telah SISTEM PAKAR DIAGNOSA

PENYAKIT BAWANG MERAH

terpasang dan segera dapat digunakan
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HOME dalam sistem pakar bawang merah ini
merupakan menu yang menyajikan halaman
utama dari aplikasi
Informasi yang disampaikan merupakan
sapaan untuk pengguna dan informasi terkait
sumber pengembangan aplikasi ini.

Berikut Gambar
Halaman HOME pada
Aplikasi Sistem Pakar

Bawang Merah
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Pakar Bawang Merah

a0 a W

Mudinayw Kanmul Fanyan o ramn

Selamat datang di aplikasi pakar bawang merah hasil
pengembangan dari Balitbangtan dan Universitas
Borobudur yang merupakan hasil darl hibah KP4S

Kementerian Pertanian.

Untuk mendapatkan manfaat dari budidaya bawang
merah, silakah gunakan aplikasl ini.

9 Tentang Aplikasi

|

& Menyimpan tangkapan layar...

“Back Tentang Aplikasi

A 7 & W

Home: Pastiinym Kanpul Fanyinm wonid rammn

Tentang Aplikasi

BrambangApps adalah aplikasi sistem pakar penyakit
dan hama bawang merah berbasis mobile yang
bermanfaat bagl petani tanaman bawang merah dan
petugas penyuluh lapangan untuk mendapatkan
informasi dan solusi yang akurat layaknya seorang
pakar atau ahll yang mengetahul penyakit bawang
merah.

Tim Penyusun
Pengembang Aplikasi

Ary Budi Warsito (ariebhewhe@gmail.com)
Muhammad Yusup (yusup@raharja.ac.id)
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BUDI DAYA BAWANG MERAH

Pada Menu Budidaya @ | disajikan cara budidaya
bawang merah diantaranya:

1. Syarat Tanam -

2. Varietas

3. Lahan

4. Penanaman -

5. Pemupukan *©

6. Pemeliharaan =

7. Panen / Pasca Panen ¢

(@™ Balitbangtan
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Langkah pada Menu Budidaya Sehat

12.46 rm

12.55pm

?e © ¢

= Back Syarat'l'umbuhTmm
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Persyaratan Tumbuh Bawang Merah

) termami Tamit Lilacese ox

merupakan sayuran semumim, bemumur pendek dan diperbanyak secam vegetati|

menggunskan wnbl maupun gonetil gengan bl (TSSeTrue Shallat Soed)
Pada umumnya bawang merah dkonsumsi setiap hatl sebagal bbb masaka

N = . a. Tanaman bawang merah cocok tumbuh di dataran
dan [uge depet digunskan sebiagnl obal tracksional umub menunken suhu

rendah sampai tinggl (0 - 000 m dpl) dengan
ketinggian optimum 0-450 m dpl
b. Syarat tumbuh lalnnya antara lain lalah cahaya
matahari minimum 70%, suhu udara 25-32°C, dan
r A ‘ K kelembaban nisbi 50-70%.
c. Struktur tanah remah, struktur sedang sampai

tumbuh orang sokit

Penudin : i Roskani

Syarat Tanam

Varietas Lahan tinggi, drainase dan aerasi yang baik, mengandung
bahan organik yang cukup, dan pH tanah netral (5,6
= ) < -6,5)

: . d. Jenls tanah yang paling cocok untuk tanaman

Penanaman Pemupukan Pemeliharaan ’ -
bawang merah ialah tanah Aluvial atau
T kombinasinya dengan tanah Glei-Humus atau

O Latosol

Panen/Pasca Panen

1. Tekan tombol pada gambar Budidaya di bagian atas

ally aill; : &f @ d
“Back Varietas Tanam

.. Mistebll Pl wormvil vearres

\.li"‘f

Budidaya Tanaman Bawang Merah

Varietas yang dianjurkan antara lain ialah Bima Brebes,
Kuning, Pancasona, Plkatan, dll

Gambar Varietas Bawang Bima Brebes

2. Pilih Informasi yang diinginkan dengan menekan tombol yang tersedia
3. Setiap ingin kembali ke halaman depan tekan tulisan Back di bagian atas

Balitbangtan
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“Back Penanaman Bawang Merah

& ¢ ®

“Back Pemupukan Bawah Merah

Persiapan Tanah
Pada lahan bekas padi sawah atau bekas tebu

a. Tanah dibuat bedengan-bedengan dengan lebar
1,75 m dan panjangnya disesuaikan dengan kondisi
lahan, kedalaman parit 50-60 cm dan lebar parit 40-
50 cm.

b. Kondisi bedengan mengikuti arah Timur-Barat.

c. Tanah yang telah diolah dibiarkan sampai kering
kemudian diolah lagi 2-3 kali sampai gembur
sebelum dilakukan perbaikan bedengan-bedengan
dengan rapi.

d. Sisa tanaman
dibersihkan.

padi/tebu  yang tertinggal

Pada Lahan Tegalan atau lahan kering

a. Tanah dibajak atau dicangkul sedalam 30 cm,
kemudian dibuat bedengan-bedengan dengan lebar
1 - 12 m, tinggi 40 cm, sedangkan panjangnya
tergantung pada kondisi lahan.

b. Lahan dengan pH kurang dari 56diberi Dolomit
minimal 2 minggu sebelum tanam dengan dosis 1-
1,5 ton/ha/tahun (untuk dua musim tanam
berikutnya) yang disebar pada permukaan tanah
dan kemudian diaduk rata.

______ gy

Balitbangtan
Kementan

Penanaman Bawang Merah

a. Pemotongan ujung bibit hanya dilakukan apabila
bibit bawang merah belum siap ditanam
(pertumbuhan tunas dalam umbi 80%).

b. Kebutuhan umbi bibit 1-1.2 ton/ha dengan ukuran
umbi sedang (5-10 g) dan berumur 2-3 bulan dari
panen (ciri tunas sudah sampai ke ujung umbi).

c. Jarak tanam yang digunakan 20 cm x 15 cm.

E ']
‘

pemotoangan ujung umbl (kirl) dan penanaman
(kanan)

J——

Pemupukan Tanaman Bawang Merah

Pada lahan bekas padi sawah atau bekas tebu

Pupuk dasar diberikan 7 hari sebelum tanam terdiri
atas : ZA 87 kg/ha ,Urea 190 kg/ha, SP 36 333 kg/ha
dan KC| 198 kg/ha. Pupuk susulan diberikan pada
umur 15 dan 30 hari setelah tanam yaitu masing-
masing 92 kg Urea/ha dan 202 kg ZA/ha.

Pada Lahan Tegalan / Lahan Kering

a. Pupuk dasar berupa pupuk kandang sapl /kuda(15-

20 ton/ha) atau Kotoran ayam (5-6 ton/ha) atau
kompos (2,5-5 ton/ha) dan pupuk buatan SP-36
(250 kg/ha). Pupuk dasar diberikan dengan cara
disebar serta diaduk rata dengan tanah 1-3 hari
sebelum tanam.

b. Pemupukan susulan menggunakan Urea (150-200

kg/ha), ZA (300-500 kg/ha) dilakukan pada umur
10-15 hari setelah tanam dan pada umur 1 bulan
setelah tanam masing-masing 1/5 dosis. Atau
menggunakan pupuk majemuk NPK (16-16-16) 600
kg/ha yang diberikan seminggu sekali dengan cara
dicor (disiramkan) di sekitar tanaman.

www.litbang.pertanian.go.id
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“Back Pemeliharaan

Budidaya

Pemeliharaan

a. Tanaman bawang merah membutuhkan air yang
cukup banyak selama pertumbuhan dan
pembentukan umbi , terutama pada musim
kemarau.

b. Pada lahan bekas sawah, penyiraman dilakukan
satu kall sehari pada pagi atau sore hari sejak
tanam sampai umur menjelang panen.

c. Pada musim hujan, penyiraman ditujukan untuk
membilas daun tanaman dari tanah yang
menempel. Periode kritis dari kekurangan air terjadi
saat pembentukan umbi.

d. Penyiangan dilakukan 2-3 kali selama satu musim
tanam, terutama pada umur 2 minggu setelah
tanam,

e. Perbaikan pinggir bedengan dilakukan bersamaan
dengan waktu penyiangan.

f. Pengendalian dengan menggunakan Teknologi
Pengendalian Hama Terpadu (PHT), yaitu:

a. Secara kultur teknis (pemupukan berimbang,
penggunaan varietas tahan OPT, penggunaan
musuh alami (parasitoid, predator dan patogen
serangga).

b. Secara mekanik (pemotongan daun yang sakit
atau terdapat kelompok telur Spodoptera exigua,

Lol G m 2
“Back Panen Bawah Merah

¢ o

Budicdaya

Panen dan Pasca Panen

a. Panen bawang merah dilakukan setelah umurnya
cukup tua, biasanya pada umur 60-70 hari dengan
tanda-tanda berupa leher batang 60% lunak,
tanaman rebah dan daun menguning.

b. Bawang merah yang dipanen diikat pada batangnya
untuk mempermudah penanganan dan umbi
dijemur sampai cukup kering (1-2 minggu) di
bawah sinar matahari langsung.

c. Jika tidak langsung dijual, umbl disimpan dengan
cara menggantungkan ikatan bawang merah atau
disimpan di rak di gudang khusus, pada suhu 25-30
C dan kelembaban rendah (60-80%).

Balitbangtan
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Berkonsultasi Hama Bawang Merah
Pada

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA DAN

PENYAKIT TANAMAN BAWANG MERAH

Keterangan:
Gambar panah warna hijau (perintah untuk jawab [Ya])
Gambar panah warna merah (perintah untuk jawab [tidak] pada pertanyaan dan [Mulai

Identifikasi] pada awal identifikasi)
Keterangan berlaku untuk seterusnya
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“Back Identifikasi Daun “Back Identifikasi Hama “Back Identifikassi Hama
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” _ Ulat tanah Gejala :
Apakah anda memiliki hama bawang merah yang
belum tahu penyskitnyat. Jiks fva silakan lakuken 5 B ) Narna Latin. Agrotis ipsifon a. Tenaman muds terpotong
pengindentfikasl hama diskl sgar segera mengetahul . y
hama dan pengendallannva,

‘ "
\\.,' .‘ K%nsulta
ol

r Pengendalian :
- wp Mulal identifikasi

8. Sanetasi Pengambilan dan pemusnahan bagian
dan sésa-sisa tanaman yang terinfeksl)

b penggunaan umpan beracun (campuran dedak,
nsektisida dan guls mersh)

¢ Pemasangan perangkap lsmpu solar cell

i seed treatment {pemberan insektisida tepung
pada umdi) sehelum tanam

Apakah Tanaman muda terpotong ?

.

Gejala :

\
O Idantifiknel Kamball

1. Tekan tombol [Mulai identifikasi]
2. Tekan tombol warna hijau [Ya]

______ gy
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pengendaliannya




Tampilan o BE O
p < Back Identifikasi Hama

hasil -
konsultasi LA T

Ulat tanah

Nama Latin: Agrotis ipsilon

Bila proses telah

selesai

Maka akan 3 : g &
ditampilkan hasil T = I 2 o
konsultasi — 5

Balitbangtan
Kementan

|I.|;En&¢®

< Back

O = 6% 12.14pm

O = (£31214pm

Identifikasi Hama

N

Konsul Hama

Gejala:

a. Tanaman muda terpotong

Pengendalian :

a. Sanitasi Pengambilan dan pemusnahan bagian
dan sisa-sisa tanaman yang terinfeksi)

b. penggunaan umpan beracun (campuran dedak,
insektisida dan gula merah)

c. Pemasangan perangkap lampu solar cell

d. seed treatment (pemberian insektisida tepung
pada umbi) sebelum tanam

{ O Identifikaci Kemhali ]
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IDENTIFIKASI HAMA

o

nao .
“Back |dentifikasi Akar

< Back Identifikasi Daun

L 8 =

Kanrail! I

Kanrat! N

Apakah ande memiliki hama baweng merah yang
belum tahu penyakitnyal. Jika iya sdakan lakukan
pengindentifikasi hama disini agar segera mengetahu
hama dan pengendaliannya.

Apakah Akar rusak dan menjadi pendek
tanpa ada gejala serangan penyakit ?

B

= Mulai identifikast '/ §
Apakah Tanaman muda terpotong 7

Apakah Daun mengering tanpa disertal

gejala serangan penyakit dan hama daun ?

E 2 O ik

Tekan tombol [Mulai identifikasi]

Jawab tidak dengan menekan tombol warna merah
Jawab tidak dengan menekan tombol warna merah
Jawab ya dengan menekan tombol warna hijau

HwnN e

Balitbangtan www.litbang.pertanian.go.id

Kementan o SCIENCE.INNOVATION.NETWORKS




Berkonsulitasi Penyakit Bawang Merah
Pada
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA DAN
PENYAKIT TANAMAN BAWANG MERAH

Keterangan:
Gambar panah warna hijau (perintah untuk jawab [Ya])
Gambar panah warna merah (perintah untuk jawab [tidak] pada pertanyaan dan [Mulai

Identifikasi] pada awal identifikasi)
Keterangan berlaku untuk seterusnya
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IDENTIFIKASI PENYAKIT

Apakah Daun menguning, terpelintir dan \
kermudian tanaman rebah tidak beraturan ? h

Apakah Daun berwarna pucal, menguning Penyak't Embun BUIU/Embun

dan terdapat bintik-bintlk dengan jaringan Madu
miselium berwama putih keabu-abuan Nama Latin: Downy Mildew
terdapat pada bagian tengah daun, dan

daun menjadi kering. 7

Apakah andga memilikl penyakit bawang mersh yang
belum tahu penyakitnys!. Jika iya sfiakan lakukan
pengindentifikas! penyakit disini agas segera
mengetahul penyakit dan pengendaliannya

Gejala :
a. Daun berwarma pucat, menguning dan terdapat
°Tidak bintik-bintik dengan jeringan miselium berwarna
putih keabu-abuan, terdapat pada bagian tengah

‘. . daun, dan daun menjadi kering

Pengendalian :

» Peralliran tanafin dengan tanaman vana tidak

1. Tekan tombol [Mulai Identifikasi] Hasil temuan
2. Jawab pertanyaan tidak dengan menekan tombol warna merah envakit
3. Jawab pertanyaan ya dengan menekan tombol warna hijau peny

o Mulal igentifikast

Balitbangtan www.litbang.pertanian.go.id K87
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IDENTIFIKASI PENYAKIT

& Menyimpan tangkapan laya W Menyimpan tangkapan laya

“Back Identifikasi Daun wBack Identifikasi Daun

¢ a W= R é a @
e Basgwen w=2d b e Mot basgwen m2d e

S

U

A Apakah Gejala berupa bercak berwama
hitam, berbentuk oval. Serangan diperberat

Apakah Gejala awal bercak ungu dengan Apakah Gejala awal pada tanaman .
A . N 2 . - dengan adanya serangan  afternaria
lingkaran konsentris berbentuk oval terbentuk bercak putih pada daun seperti sehingga pinggiran bercak berwarna ungu
£ aata Iki Iah  tarher okisk: sehi ggira ik =
Pinngiran bercak berwama putih mata lkan. kemudian terbentuk lekukan < Penyaklt Ngelumpruk
kekuningan ~ Bercak blasa  terdapat sehingga daun patah dan terkulal secara I h
ditengah atau diujung daun, ? serentak, ? eumpeu

Nama Latin: Stemphyfium leaf blight

& Gejala berupa bercak berwama hitam, berbentuk
oval.  Serangan diperberat dengen adanya
serangan altermaria sehingga pinggiran bercak
berwarna ungu

Pengendalian ;

5. Jawab tidak dengan menekan tombol warna merah
6. Jawab tidak dengan menekan tombol warna merah
7. Jawab ya dengan menekan tombol warna hija Hasil identifikasi

P_eqya kit

. . ”:' & _-‘: .7 —c ; M . . . ?S
. Balitbangtan L www.litbang.pertanian.go.id S
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& H© O = (%] 11.09 am ‘ & RO
Identifikasi Penyakit Identifikasi Penyakit

B %

Konsultasi Penyakit'
VAN 7R

r

Pengendalian :

Penyakit Ngelumpruk

|eumpeUh berasal dari satu keluarga/ famili (Pengaturan Pola
Tanam)

« Sistem tumpangsari, tumpanggilir (Pengaturan
Sistem Tanam)

« Pilih varietas yang tahan terhadap penyakit

« Pergiliran tanaman dengan tanaman yang tidak

Nama Latin: Stemphylium leaf blight

Gejala : (Pemilihan Varietas)
« Jeda waktu yang diperlukan dari saat
a. Gejala berupa bercak berwarna hitam, berbentuk pengolahan tanah awal sampai dengan siap
oval. Serangan diperberat dengan adanya tanam minimal 1 bulan (Pengolahan Tanah)
serangan alternaria sehingga pinggiran bercak « Jika pH tanah kurang dari kisaran 5,6-6,5 dapat
berwarna ungu. dilakukan pengapuran menggunakan dolomit atau

kaptan yang dilakukan minimal 1 bulan sebelum

\ tanam (Pengapuran)
- ANAA~AAfL A~ H

EIE] P e A~ Ailaliilrnam AAanmcnan
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Setiap kali ingin ke
halaman depan maka
tekan tulisan Back di
bagian atas

Sclamat mencoba. semoga
pertanaman Bawang Merah
Saudara schat bebas hama
dan peayakit hingga
produlktivitas meningkat

(@™ Balitbangtan
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